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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Class IV students at SDN 18 Batang Gasan in social studies 
subjects it was found that student learning outcomes in social studies subjects were still very low. The 
average student learning outcomes are still under the KKM. The purpose of this study is to describe 
and obtain information about efforts to improve student learning outcomes in sub-social studies 
subjects. Explain the relationship between structure, function, and processes and disorders / diseases 
that can occur in the excretion system in humans and animals (fish and insects) through the method 
Feedback Partner in Class IV SDN 18 Batang Gasan. This research is a classroom action research. 
The procedure of research in this study includes planning, action, observation and reflection. This 
study consisted of two cycles with four meetings. The subjects of the study consisted of 30 students of 
Class IV SDN 18 Batang Gasan. Research data was collected using observation sheets and daily 
tests. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion that 
have been put forward, it can be concluded that the Feedback Partner Method (Feedback) can 
improve student learning outcomes in sub-social studies subjects Explain the relationship between 
structure, function, and processes and disorders / diseases that can occur in the excretory system in 
humans and animals (fish and insects) at SDN 18 Batang Gasan. Student learning outcomes from 
cycle I to cycle II. The learning outcomes of students in the first cycle were 55.33 (Enough), 
increasing to 84.43 (Good) with an increase of 29.10%. 
Keywords: Learning Outcomes, Social Sciences, Feedback Partner Method (Feedback) 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas IV SDN 18 Batang Gasan dalam mata pelajaran IPS ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa 
masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan 
informasi tentang Upaya Peningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS sub Menjelaskan 
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/ penyakit yang dapat terjadi pada sistem 
ekskresi pada manusia dan hewan (ikan dan serangga) melalui Metode Feedback Partner (Umpan 
Balik) di Kelas IV SDN 18 Batang Gasan . Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 30 
orang peserta didik  Kelas IV SDN 18 Batang Gasan. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Metode Feedback Partner (Umpan Balik) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS sub Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/ penyakit 
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan hewan (ikan dan serangga) di SDN 18 
Batang Gasan . Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
55.33 (Cukup) meningkat menjadi  84.43 (Baik) dengan peningkatan sebesar 29.10%. 
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Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggrakan satu sistem pendidikan 
nasional, yang meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur dengan undang-undang (UUD 
1945 Pasal 31 Ayat 3). Menurut UU 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 
1, Pendidikan adalah usaha sadar 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Kecenderungan dewasa ini untuk 
kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih 
bermakna jika anak mengalami apa yang 
dipelajarinya bukan mengetahuinya. 
Pembelajaran yang berorientasi pada target 
penugasan materi terbukti berhasil dalam 
kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan 
persoalan dalam kehidupan jangka 
panjang, dan itulah yang terjadi di kelas-
kelas sekolah kita. 
Model pembelajaran IPS yang 
terdapat dalam buku pelajaran IPS perlu 
diperkaya dengan model-model lain yang 
memberi nuansa baru, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi komunikasi 
siswa. Selama ini model pembelajaran 
kurang menantang siswa, terutama gaya 
belajar yang monoton sehingga tidak 
memancing kreativitas siswa, masalah 
yang paling menonjol dikalangan siswa 
khususnya pelajaran IPS, yang terasa sulit 
untuk dimengerti yakni menyangkut 
penguasaan materi IPS tentang konsep-
konsep terdapat di dalam ilmu IPS. 
Kenyataan ini menunjukkan adanya suatu 
komponen belajar mengajar yang belum 
mampu memberikan hasil yang 
memuaskan sesuai dengan pencapaian 
susunan itu sendiri. Kenyataan diatas 
mengharuskan pembelajaran IPS 
dilakukan secara intensif. Namun ada 
kesan yang berkembang di masyarakat 
bahwa mata pelajaran IPS merupakan mata 
pelajaran yang sangat susah dan momok 
bagi siswa sehingga hasil  belajar siswa 
terhadap pelajaran  IPS tergolong rendah. 
Dalam hal ini dibutuhkan pembenahan 
serius  dalam  pembelajaran IPS. 
SDN 18 Batang Gasan adalah salah 
satu sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan 
salah satu diantaranya adalah model 
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pembelajaran yang memperhatikan 
keragaman individu siswa yaitu model 
pembelajaran Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing. Kondisi seperti di 
atas, dialami oleh siswa Kelas IV SDN 18 
Batang Gasan. Berdasarkan hasil observasi 
guru bidang studi IPS pada sekolah 
tersebut diperoleh informasi bahwa hasil 
belajar IPS siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah. 
Hal ini disebabkan karena siswa 
kurang mampu mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa atau dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, juga dikarenakan Penyajian 
materi IPS yang masih monoton dan 
membosankan sehingga siswa kurang 
tertarik Belajar IPS. Dalam situasi 
demikian, siswa menjadi bosan karena 
tidak adanya dinamika, inovasi, 
kreativitas, dan siswa belum dilibatkan 
secara aktif sehingga guru sulit 
mengembangkan atau meningkatkan 
pembelajaran agar benar-benar berkualitas. 
Dengan penerapan Metode Feedback 
Partner (Umpan Balik) diharapkan 
mampu membantu siswa dalam 
memahami konsep yang mereka pelajari 
dan  membantu mereka menemukan kaitan 
antar konsep. Hal ini penting bagi siswa 
dalam mempelajari bidang studi IPS. 
Sehingga dengan penerapan Metode 
Feedback Partner (Umpan Balik) 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa, serta guru 
tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. 
Guru hanya akan menjadi fasilitator dan 
mengontrol aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan penerapan 
Metode Feedback Partner (Umpan Balik), 
maka diharapkan pelajaran IPS menjadi 
bidang studi yang disenangi, sehingga 
pada akhirnya  akan meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar IPS siswa. Oleh 
karena itu berdasarkan latar belakang di 
atas, dengan mengacu pada strategi 
eksporitori, penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul yaitu, 
meningkatkan hasil Belajar IPS melalui 
Metode Feedback Partner (Umpan Balik) 
di Kelas IV SDN 18 Batang Gasan . 
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran IPS khususnya di 
Kelas IV pada semester II tahun ajaran 
2017/2018, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran IPS masih rendah. 
Rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa masih banyak yang berada di bawah 
KKM. Berdasarkan pengolahan hasil 
belajar siswa maka jumlah siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 5 orang dengan 
persentase 16.7%. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 
25 orang dengan persentase 83.3%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas IV SDN 18 
Batang Gasan dalam mata pelajaran IPS 
sub Menjelaskan keterkaitan antara 
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struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/ 
penyakit yang dapat terjadi pada sistem 
ekskresi pada manusia dan hewan (ikan 
dan serangga)  dapat meningkat, maka 
penulis mencoba mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul “Upaya 
Peningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS melalui Metode 
Feedback Partner (Umpan Balik) Pada 
Siswa Kelas IV SDN 18 Batang Gasan. 
KAJIAN TEORI 
Belajar diartikan sebagai proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu 
dengan lingkungannya. Hal ini sesuai 
dengan yang diutarakan Burton bahwa 
seseorang setelah mengalami proses 
belajar akan mengalami perubahan tingkah 
laku, baik aspek pengetahuannya, 
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. 
Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari 
tidak mengerti menjadi mengerti. (dalam 
Usman, 2000:5). 
Mengajar merupakan suatu 
perbuatan yang memerlukan 
tanggungjawab moral yang cukup berat. 
Mengajar pada prinsipnya membimbing 
siswa dalam kegiatan suatu usaha 
mengorganisasi lingkungan dalam 
hubungannya dengan anak didik dan bahan 
pengajaran yang menimbulkan proses 
belajar. 
Proses belajar mengajar merupakan 
suatu inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai 
pemegangn peran utama. Proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan 
syarat utama bagi berlangsungnya proses 
belajar mengajar (Usman, 2000:4). 
Sedangkan menurut buku Pedoman 
Guru Pendidikan bahasa inggris, proses 
belajar mengajar dapat mengandung dua 
pengertian, yaitu rentetan kegiatan 
perencanaan oleh guru, pelaksanaan 
kegiatan sampai evaluasi program tindak 
lanjut (dalam Suryabrata, 1997:18). 
Menurut Hariyanto (2012 : 19) Belajar 
adalah suatu aktivitas atau suatu proses 
untuk memperoleh pengatahuan, 
meningkatkan keterampilan memperbaiki 
prilaku sikap dan mengkokohkan 
kepribadian. Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkat laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 
2010 : 2). Dari beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses usaha 
untuk mendapatkan pengetahuan. 
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Dalam bidang pendidikan, 
Association for educational 
Communications and Technology 
(AECT), yaitu suatu asosiasi yang 
bergerak dalam bidang teknologi 
komunikasi dan pendidikan, 
mendefinisikan media sebagai segala 
bentuk yang digunakan untuk 
menyalurkan informasi. Telah disinggung 
di atas bahwa penggunaan alat bantu/ 
media untuk memperjelas bahan pelajaran. 
Adapun manfaat dari penggunaan alat 
bantu/ media dalam pembelajaran adalah: 
a. Untuk memperlancar interaksi antara 
guru dan siswa 
b. Proses belajar menjadi lebih menarik 
c. Proses belajar siswa menjadi lebih 
interaktif 
d. Jumlah waktu mengajar dapat 
dikurangi 
e. Meningkatkan kualitas belajar siswa 
f. Proses pembelajaran dapat dilakukan 
di mana saja dan kapan saja 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2004:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan social. 
Esensi penelitian tindakan terletak pada 
adanya tindakan dalam situasi yang alami 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan prasktis atau meningkatkan 
kualitas praktis.  
Nasution (2004:44) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya 
unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan 
yang dapat di observasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 18 Batang Gasan. 
Subjek penelitian adalah peserta didik  
Kelas IV SDN 18 Batang Gasan dengan 
jumlah peserta didik 30 orang. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada semester 
II (Genap) tahun ajaran 2017/2018. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari  Februari-Maret 2018. 
HASIL PENELITIAN  
 Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS sub 
Menjelaskan keterkaitan antara struktur, 
fungsi, dan proses serta kelainan/ penyakit 
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi 
pada manusia dan hewan (ikan dan 
serangga) di Kelas IV SDN 18 Batang 
Gasan , melalui penerapan Metode 
Feedback Partner (Umpan Balik). 
Siklus Pertama 
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Siklus pertama dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus I. Siklus I 
dilaksanakan pada sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada 
Senin, 15 Februari 2018. Sementara itu, 
Pertemuan II dilaksanakan pada Senin, 22 
Februari 2018. Alokasi waktu untuk setiap 
pertemuan yaitu 2 x 45 menit  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil. Untuk hasil 
belajar siswa pada siklus I diperoleh hasil  
dengan menggunakan Metode Feedback 
Partner (Umpan Balik) sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 12 40 
2 Tidak Tuntas 18 60 
Sumber: Pengolahan data 
ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS sub Menjelaskan 
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 
proses serta kelainan/ penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem ekskresi pada manusia 
dan hewan (ikan dan serangga) masih 
rendah. Hal ini terlihat banyak jumlah 
siswa yang tidak tuntas. Jumlah siswa 
yang tidak tuntas pada siklus I adalah 
sebanyak 18 orang dengan persentase 
(60%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 12 orang atau 
sebesar (40%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus I 
adalah 55.33%. Untuk lebih jelasnya 
grafik hasil belajar peserta didik  dapat 
diamati pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Feedback Partner 














Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
Belajar Siklus I 
jumlah
persentase
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Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus II. Siklus II 
dilaksanakan pada sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada 
Senin, 29 Februari 2018. Sementara itu, 
Pertemuan II dilaksanakan pada Senin,7 
Maret 2018. Alokasi waktu untuk setiap 
pertemuan yaitu 2 x 45  menit. Selanjutnya 
untuk hasil belajar siswa pada siklus II 
diperoleh hasil  dengan menggunakan 
model pembelajaraan Metode Feedback 
Partner (Umpan Balik) sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 27 90 
2 Tidak Tuntas 3 10 
Jumlah 30 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian 
siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 27 orang dengan 
persentase (90%). Sedangkan jumlah siswa 
yang tidak tuntas hanya sebanyak 3 orang 
atau sebesar (10%). Sementara itu, skor 
rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus II 
adalah 84.43. Untuk lebih jelasnya grafik 
hasil belajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
sudah berada diatas standar yang telah 
ditetapkan atau sudah berada di atas KKM. 
Untuk itu, tindakan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaraan  Feedback Partner (Umpan 
Balik) tidak perlu dilanjutkan pada sisklus 
berikutnya. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 55.33. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui Penerapan Metode 
Feedback Partner (Umpan Balik) pada 
siklus I masih belum berhasil. Sementara 
itu, pada siklus II, rata-rata hasil belajar  
yang dicapai oleh peserta didik adalah  
84.43. Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran pada siklus II ini, Metode 













Rekapitulasi Fekuensi  Hasil 
Belajar Siswa Siklus II 
Jumlah
Persentase
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dikembangkan dengan baik. Berdasarkan 
analisis terhadap hasil belajar peserta didik 
pada siklus II, maka terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus 
II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
55.33 meningkat menjadi  84.43. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Metode Feedback 
Partner (Umpan Balik) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS sub Menjelaskan 
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 
proses serta kelainan/ penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem ekskresi pada manusia 
dan hewan (ikan dan serangga) di SDN 18 
Batang Gasan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Feedback Partner (Umpan Balik) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS sub Menjelaskan 
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 
proses serta kelainan/ penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem ekskresi pada manusia 
dan hewan (ikan dan serangga) di SDN 18 
Batang Gasan. Hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 55.33 (Cukup) meningkat 
menjadi  84.43 (baik) pada siklus II 
dengan peningkatan sebesar 29.10%. 
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